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1. PENDAHULUAN 

Kelopak mats adalah unsur penting sistem pertahanan indra 

penglihatan yan g mempunyai ~ungsi ganda yaitu melindungi bola 

mata dari benda asing yang mengiritasi, cahaya ya ng meny ilaukan 

dan menjaga kornea tetap bersih dengan adany a kedipan kelo pak 

mata sehingga terjad i peningkatan aliran air mata ya ng menyebar 

ke seluruh permukaan kornea dan konjungtiva . (6,13,16,17,18,20) . 

Kedipan kelopak mata normal terjadi kira - kira 30 kali per 

menit ya ng membantu ekskresi air mata secara mekani s . 

Kelopak mata terdiri dari kulit, jaringan otot, 

sekat orbita, pembuluh darah, ke l enjar lim~e dan beberapa macam 

kelenjar kelenjar kelopak mata. Kelenjar ke I enj a t" pada 

kelopak mata tersenut antara lain adalah kelenjar Me ibom dan 

kelenjar Zeis yang bersi~at Sebasea, kelenjar Moll yang bersi~at 

Sudori~era serta kelenjar Krause dan Wo~ring yang disebut juga 

kelenjar Air Mata atau ke lenjar Lakrimalis Minor " 

Air mata me rupaka n cairan unik ya ng har us memenuhi beber apa 

syat"at te rtentu sepe t"ti vo lume, lapisa n, komposisi, dan 

keke ntalannya . Air mata merupaka n campuran sekresi kelenjat" 

Lakrimali s Ma yor, Lak r i malis MInor, sel - sel Goblet, ke 1 enj a t" 

Meibom, Zeis dan Moll. (11,13,16,20). 

Dalam keadaan normal air mata membentu k tiga lapisan tipis 

yang mel apisi epitel konjungtiva dan epitel kO t"nea dengan 

ketebalan kit"a k ira 7 - 10 mikrometer disebu t lapi san air mata 

(F-t"e Corneal Teat" Fi 1m). 8i la ter jadi perubahan pada volume, 

lapisan, komposisi dan kekenta l a n lapisan air mata akan 

menimbulkan berbagai kondisi ya ng merugikan . kondisi normal air 

mata sangat dipengaruhi oleh sekresi kelenjar - kelenjar ya ng 

terdapat pada kelopak mata . 
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Melihat peranan kelenjar - ke lenjar pada kelopak mata yang 

cu kup penting dalam pembentukan air mata maka penul is tertarik 

untuk mempe l ajarinya . 

Dalam makalah ini akan dibahas mengenai sejarah~ 

emb t- iologi, anatomi, histologi dan peranan kelenjar kelenjat" 

yang ada di kelopak mata serta beberapa pemeriksaan untuk menilai 

kual i tas dan kuantitas air mata . 

2. SEJAf;:AH 

Tahun 1835 seo r a ng peneliti bernama Zeis menemukan sejeni s 

kelenjar sebas ea y ang mirip dengan kelenjar Me ibom denga n uku ra n 

leb i h kecil disebut Kelenjar Zeis . Carl Krause pada tahun 1854 

menemukan kelenjar air mata tambahan yang ikut memproduksi cairan 

ai r mata disebut kel enjar Krause. 

Kelenjar Meiborn (Tarsal Gland) ditemukan oleh seorang 

peneliti bernama Meibomius pada tahun 1868, kelenjat-

merupakan sejenis kelenjar sebasea yang memproduksi Sebum yaitu 

merupakan bagian komponen lapisan minyak air mata. Ke lenjar 

Wol~ring adalah kelenjar sejenis dengan kelenjar Kraus e ya ng 

ditemukan oleh Wol~ring ( 187 2 ) dan Ciaccio (1876 ) met-upakan 

kelenjar ya ng ikut memprodu ksi air mata. Sedangkan kelenjar Moll 
• 

adalah kelenj a r yang ditemu kan oleh Jacob Anton Moll pa da tahun 

1957, terdapat di tarsus palpebra dima na kelenjar ini ber hubunga n 

dengan kelenjat" Zeis pada suatu saluran untuk me ngeluar kan 

sekresinya. (5) . 

3. EMBRIOLOGI 

Kelo pak mata secara embriologi berasal dari Ektoderm dan 

Mesoderm sedangkan piranti 
I 

lakrirnal yaitu kelenjar lak,- imal 

mayor, lakrimal minor, Meibom, Zeis dan Moll s er ta sistem aliran 

air mata ber asal dari ektoderm . (4,7,9) 
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3.1 Pembentu kan Kelopak Mata 

Pada saat usia embrio akhi r mi nggu ke 4 atau i wal minggu ke 

5 kehami lan ~ bag ia n depa n otak mengalami penonjolan kemudian 

me nde kati per nukaan ektoderm y a ng dikenal sebagai Ves ikel Opt ik. 

Fada 8.khi ,- oula n pertama atau awal bu lan kedua Vesikel Op tik 

d i l a pisi o le~1 lapisa n ek toderm mengikut i bentuk perkembangan 

bagian lua,- (4 ) . Fa da minggu ~ o 6 embrio mempuny ai 

panj a ng kir a - kira 16 mm . Saat ini terjadi proli ¥ e r asi akti¥ se l 

meso derm se ~ ~n gga terbentuk l i patan mes oderm y a ng meling kar , 

dimana pada k edua sisiny a dila p isi oleh l a p isa n ektoderm. Lipata n 

in i mengeli! ~ n gi t onjolan mata ya ng makin lama makin membesar, 

me rupak a n ci ~ al ba kal kelopak mata . 

Lapisa r mesoderm kelopak mata a tas berkembang dari F' ~-o ces-

sus Fr anto nasalis medial da n later a l sedangkan l ipatan - lipatan 

tersebu t me rgalam i -Fu:.i seja~~ janin mempunya i panjang 31 mm 

sampai jani n mempunyai panjang 35 mm atau pada awal bul an ke 

kehamilan . ( 4 , 17 ) . Bila ¥usi tersebut ku rang sempurna timbul 

suatu kelair_an yai tu koloboma palpebra . (1, 4) La pisan ektoder m 

me lapi s i bac;i a n l ua r men jadi lapisan kul it da n bagia n dalam 

menj adi kon Ju ngt i va. Lapisan dalam seca r a l angsung bersambung 

dengan epite l kornea . Lem peng tarsus jaringan otot dan jar inga n 

penunjang kelo pak mata merupa kan de riva t l a pi san mes o de rm. Fada 

mUlanya berbentuk s ir kuler, pendek dan melingkar kemudian bagian 

atas dan ba~ah lipa tan t er s ebut mema n jang dan s ecara berta ha p 

melingkupi bola ma ta . (4) . Lipata n kelopak mata t etap mengalami 

pe r leka tan sampa i akhir bulan ke 5 kehamil an atau bulan ke 6 

bahkan sampa i bula n ke 7 kehamila n, j a rang terjadi sampai bu lan 

ke 9 kehamilan . Bi asanya lipatan kelopak mata memisahkan diri 

pada ke hamil,=_ n 2 4 minggu. (4 ,7) . Bila masih te ,-jadi pe,-lekatan dan 

belum memi s~~ka n dir i sampai saat lahir ak an terj a di kelainan 

disebu t " Anky loblepharon " . (4, 7 ,20) . 

. ..;. 
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Disalin dari Du ke Elder, Normal And Abnormal Development 
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Gambar no . 3 

Kelopak mata mengalami pemisahan, gambaran ¥oetus 24 minggu. 

Permukaan epitel terpisah sebagian, kelopak mata mulai membuka 

pembentukan kele n jar mulai terlihat . Disalin dari Duke Elder, 

Normal And Abnormal Development 1963 p. 233. 

3 .2 Pembentu kan Kel en j a r - Ke lenjar Ke l opak Ma ta 

Kelenjar kelenjar pada kelo pak ma ta berasal dari epitel 

permukaan lipatan ektoderm . (4,17). 

3 . 2 . 1 Kel enjar Krau s e 

Terbentuk dari invaginasi lapisan ektoderm konju ngti va yang 

mengalami penebalan, terjadi pada saat embrio mempunyai panjang 

55 mm. Merupakan kelenjar ya ng pertama kali dapat dideteksi, 

kelihatan jelas pada ¥o rni ks dan plika berbentuk sebagai kuncup 

epitel ya ng menembus l apisan mesoderm . Kelenjar 

bervariasi masa pertumbuhannya beberapa penulis 

menemukan pada kehamilan 6 - 7 bulan . (4,17). 
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3.2.2 Kelenjar Meibom (Tarsal Gland) 

Terbentuk nya kelenjar Meibom ditandai oleh pertumbu han 

lapisan ektoderm tepi kelopak mata yan g terjadi pada saat embrio 

mempunyai panjang 7 0 mm dengan timbu l nya suatu kuncup epitel yang 

sel epitel basal tepi kelopak mata dan mengal a mi 

fusi kemudian di sekitsr lapisan tersebut lapisan mesoderm mema-

dat. (4,17). Pada mulanya kelenar - kelenjar tersebut terdi ri 

dar i sel kolum ner padat . Sel an jutnya membentu k suatu lumen ya ng 

bahan sekresi sebasea selama bulan tera khir ke hamilan . 

(4) • 

Kelenjar Moll 

Pada saat embrio mempunya i panjang 73 mm ke lenjar Moll 

mulai terlihat sebagai kuncup ya ng berasal dari dinding folikel 

,-ambut. (4) . 

3.2 .4 Kelenjar Zeis 

Tumbuh padasaat janin mempunyai panjang 90 mm_ Juga meru-

pakan kuncup ya ng berssal dari dinding folikel rambut. Kele nj ar 

Zeis mulai tumbuh setelah kuncup kelenja r Moll terlihat berkem-

bang . (4) . 

Gambar no. 4 (a ,b,c,d ) . 

Perkembangan alat - alat kelopak mata, disalin dari Duke Elder, 

Normal And Abnormal Development 1963, p.239 . 

Gamba ,- 4 . a Gamba ,- 4. b 

Foe tus panjang 37 mm Foetus panjang 50 mm 
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Gamba,- 4. e Gamba ,- 4 . d 

Foetus panjang 73 mm Foetus pinj a ng 160 mm 

Keterangan gam bar 

A. Folikel bulu mata 

B. f<elenja,- ~lo11 

c . Kelenjar Meibom 

D . Kelenja,- Zeis 

Pada akhir bulan ke 5 kehamilan, pungtum l akrma li s mulai 

per lekatan kelopak mata blasany a mulai memisahkan diri 

dimulai dari bagian nasal kemudian seears bertahap ber ak hir di 

bagian tempor a l, kelenja r Meibom dan kelenjar Moll mul ai berfung-

si pada saat ini. Selama bulan ke 6 kehamilan, kelenj ar 

lis Minor mulai terlihat ber ea bang - eabang. 

Pada akhir masa kehamilan kelenja r lakrimal terlihat keeil 

dan belum berfungsi, 3 ming gu setelah kelahiran air mata mul ai 

diproduksi . Sumbatan duktus Nasolakrimalis biasany a terjadi pada 

kelopak mata bawah, hal ini disebabkan gagalnya proses kanalisasi 

dan sering terjadi bersamaan dengan eaeat bibir sumbing disertai 

terdapatnya eelah pada langit - langit mulut, keadaan ini merupa-

kan suatu eaeat yang diturunkan seeara autosomal dominant . 
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4. ANATOMI DAN HISTOLOGI 

Kelopak mata adalah lipatan jaringan ya ng mudah digerak-

kan, merupa ka n kulit tubuh ya ng tertipis, longgar dan lentur 

sehingga mudah mengalami pembeng kak an hebat dan kemudi an bisa 

not'mal keukLlt"an semula. (14,18,20). 

4.1 ANATOMI KELOPAK MATA 

4.1.1 Kelopak mata tersusun menjad i beberapa ma cam lapisan 

4 . 1 . 1 . 1 KLI l it 

4 . 1.1 . 2 Oto t Orbikularis Okuli 

4 . 1 . 1 . 2 . 1 Bagian Orbita 

4.1.1.2. 2 Bagian Praseptum palpebra dan 

Pratarsus palpebra 

4 . 1.1 . 3 Retraktor Kelopak Mata 

4 .1. 1 . 3.1 Leva tor palpebra 

4.1.1.3.2 Otot tarsus superior (Muller ) 

4.1.1.3.3 Otot tarsus inferior 

4.1.1.3.4 Otot rektus inferior 

4 . 1.1.4 Jaringan fibrosa 

4.1.1.4.1 Sekat Orbita 

4.1. 1 .4 . 2 Lempeng Tarsus 

4 . 1.1.5 Ko njungti v a 

Lempeng tarsus terdiri atas jaringan fibrosa padat 

da n jaringan lentur yang memberi bentuk dan kepadatan tepi 

kelopak mata . Otot Orbikularis Okuli merupakan otot sirkuler 

kasar dan berfun gsi meme jamkan mata, terdiri dari bagian 

orbita, bagian praseptum dan bagian pratarsus . 

8 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PERANAN KELENJAR-KELENJAR PADA KELOPAK... BAMBANG RENALDI



Oto t - ot~ t pr a tarsus da n pr asep tum ber titik origo di atas 

~asia kantong lakrimal, dengan kont~aksi da r i otot otot 

in i meny ebabkan sekresi l ak r imal terpompa ke dalam duktus 

nasolakrimal. Tepi kelopak mata mempu ny ai panjang kira 

ki ra 30 mm da n tebal 2 mm. Pada satu titi k kira - ki ra 5 mm 

dari medial te rdapat pungtum lakrimalis ya ng membagi kelopak 

ma ta menjadi sepe rena m bagia n medial disebut bagian lakrima

lis da n l~ma perenam l ateral di sebu t bagian siliaris. 

Terdapat ga ris berwarna abu - abu pada tepi kel opak 

mata disebut sulkus inter ma rginalia dari Von Grae~e atau 

disebut juga mucocutaneus junction ya itu hubungan antara 

konjungti v a palpebra dengan kulit kelopak mata . Ji ka dilaku

ka n insisi sepanjang garis ini, kelopa k mata bisa dipisahka n 

menjadi bagisn posterior ya ng ber is i lempeng tar sus dan 

konjungti v a dan bag ian anterio r ya ng terdiri dari otot 

orbikul aris okul i, kulit dan ~olik el bul u mata . (7,8,10,14). 

4.1.2 Tepi kelopak mata secara anatomis dibagi menj a di. (4) . 

4.1.2.1 Tepi Lateral Anterior 

Disini terdapa t bulu mata yang tumbuh da ri 

tepi ke lopak mata, bulu mata kelopak atas lebih 

panj ang dari bulu mata kelopak bawah . Pada bagian ini 

terdapat kelenjar - kelenjar Zeis dan Moll. 

4 . 1.2.2 Tepi' Lateral Posterior 

Bagian lnl mengalaml kontak secara tertu tup 

de ngan bola mata. Sepanjang bag ian ini terdapat muara 

kelenjar Meibom. 
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4.1.2.3 Tepi medial 

Pada ba g ian i ni 

mau pun buIlt mata . 

ti dak te r dapat ke l en j a r 

4.2 ANATOMI DAN HISTOLOGI KEL ENJAI': - KELENJAR KELOPAf( MATA 

4.2.1 Kelenjar Me i bom 

Kelenjar Meibom terdapat didalam lempeng tarsus tidak 

bet~ hubungi3.n dengB.n -fol i l:: el bLI.lu mata tet-SLtS Ltn saling tegak 

lurus ataupun sejajar satu sarna lain (5 , 18). Kelenj a r Meibom 

pada kelopak mata ata.s lebih besa,- da, - ipada y ang te,-dapat di 

kelopa k 

k i ,- a 

Pada kelo pak mata atas te,-dapat 

kira 30 sampai 40 kelenj a r" dan pads kelopak mata 

bawah sekitar 20 sampai 30 ke l enjar. Merupak a n ke lenjar 

sebasea berbe n tuk s eperti tabun g me manjang ke dalamny a 

bermuara ser a ngkaia n sel - sel asini, sel - se l asini di i s i 

oleh epi t el kel enjar ya ng ter d iri da r i sel l e mak be bas 

be,- be ntuk kubus. Pada daerah peri~er ber a da pada membran 

dasar yang d iperkuat ole h j ar inga n ikat , s edangka n s el 

dae r a h sen tra l me ngal ami degene r asi membentuk bahan sekresi 

(5 , 18 ) . Se k r-esi kelenje,- i ni be r si~at sebas e a sedang kan 

rna t e ,- i sekt-esi disebut Sebum y ang kaya de n gan zat lemak , 

as am lemak dan kholeste ,-ol dikel uarkan melalui sa 1 Ut- a n 

kelenj a ,- ke tepi kelo pak ma t a t epat dibelakang 

abu - abu . Substa ns i i ni mer upaka n seba gi a n kompone n lapisan 

l e mak air ma ta (5,18,21). Sa luran kel e njar terd iri da,- i 4 

l a pis sel be rbentu k kubus , pa da mua r a kel e nj ar saluran i n i 

menja di 6 lap is dan menga l a mi ker a tinasi . Kelen ja,- Me ibom 

di keliling i cleh r o ngga sistem alira n lim~e dan d iis i oleh 

pembuluh dara h da n sara~ yan g melewati ta r sus untuk me nca pai 

dae ,-a h ini. 

sebaga i ga,- i s 

te,-ha da p tepi 

Kel e n j a t- Meibom denga n s a lur a nnya t e rl ihat 

ga r is kun i n g y a n g berjala n tegak 

kelopak ma ta. 
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Seandainy a dipe~lukan sua tu tindakan insisi dilakukan 

ve ~ti kal sesuai a~ah ga~is - ga ~is kuning untuk menghinda~i 

te~jadinya kerusakan luas kelenjar Meibom. 

4 . 2 . 2 Kelenjar Zeis 

Gambar no . 5 

Potongan 

kelenjar 

memperlihatkan 

vertikal 

Meibom 

al veoli 

mem buka ke saluran utama 

kelenjar. Disalin dari 

Duke Elder, The Anatomy 

o~ the Visual System 1961 

p. 520. 

Terletak pada tepi anterolateral kelopak mata , berada 

di poster ior kelenj ar Moll . Kelenjar ini merupakan 

modi~ikas i kelenjar sebasea ya ng berhubungan dengan ~olikel 

bulu mata . Kelenjar ini termasuk jenis ke lenjar asinus 

bentuknya ml rip kelenjar meibom tetapi mempunyai ukuran 

lebih keeil. Sel bagian lua r kelenjar berbentuk kubus ber

sambung dengan saluran ~elenjar terdiri da ri epitel berlapis 

gepeng dan diperkuat oleh jaringan ikat (5,18). Sel sel 

bagian luar membelah diri seeara akti~ membentuk sel sel 

poligonal ya ng berisi lemak. Pada bag ian tengah kelenjar , 

sel - sel poligonal tersebut kehilangan inti sel dan peeah 

menjadi serpihan lemak yang merupakan materi sebasea. Terli

hat gambaran sitoplasma sel berbusa dan mengeluarkan sekre-

sinya mel a lui sa luran kelenjar ke akar ~oli kel bulu mata, 

sekresi kelenjar Zeis juga merupakan komponen lapisan minyak 

air mata ( 5) . 

1 1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PERANAN KELENJAR-KELENJAR PADA KELOPAK... BAMBANG RENALDI



MIL I 
EIt. PU" T AK A'" N 

"UNI R:Jl <; AIRLANOO"" 
RABAYA 

Gamba 

F'otonga,n v et· tikal 

kelenja,' zeis~ 

mempet'l i hatkan kele n ja,' 

le is berhubungan dengan 

-folikel bulLl mata . 

Disali n dari Duke E lder . 

The Anatomy o-f t he Visua l 

Sy stem 1961 p.520. 

Ga mba,' no. 7 

F'otongan me lintang 

kele njar leis . Di salin 

da ri Spenser W. 

Ophthalmic F' a thology 1986 

p. 21 4 ::::. 

4. 2 . 3 Kelenja~ Mol l 

Terdapat dekat tepi ke lopa k mata ber ada di ante,' i Ot' 

ke lenjat' leis . Ke I enj a ,' ini mengelua~ kan sek resiny a ke 

-foli kel bulu mata, merupakan modi-fikasi kelenja~ ke,' i nga t 

(Apokri n ) Dinding kelenjar ini te ,' di,'i da"i s el 5el 

ku boidal dengan sitoplasma asido-fili k mengeluar ka n sek r esi 

sepe"ti bint ik bintik g,'anul . Kelenja,' i ni be,' ben tllk 

rongga - rongga tabung kecil y ang tida k bercabang, 

laannya berbentuk spiral bukan berbentuk glomerulus seperti 

kelenjar keringat umumny a (5,20) . Kelenjar moll terdiri da ri 

2 bagian yai tu bag ian badan kel enj ar dan bagian sek~ esi . 

Bag ian bada n ke lenj a r berbentuk ova l atau bul a t lonjong 

seda ngk a n bagian sekresi be rbe ntu k s eper ti cOt'ong yang 

membu ka ke tepi kelopak mata. 
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Bagian sek resi kelenjar ini dibatasi oleh selapis sel epitel 

berbentuk silinder ber isi bahan - bahan sekresi berupa 

granul. P ada saluran kelenja r lapisan epi tel menebal me njad i 

2 atau 3 lapis . Salu r an kelenjar t ersebut membuka ke saluran 

kelen jar Zeis atau l a ngsun g ke folikel bulu mata, kadang 

kadanglangsu ng ke tepi kelopak bulu mata y ai tu ke daer a h 

diantara ~o li kel bulu mat a . 

Gamba,- no . B 

Potongan melintang 

kelenja ,- Moll. Di sa lin 

, . - da ,- i Di F i or-e S _H_M, 
• J - : 

~ Atlas of Human Hi sto logy 

_ .. • ~ ~ - 4th Edi tion, p . 2B9 . 

'<l . §]~_~ ~ . ~ -.. 
.. .. · .. r . . 

n~;x:-:· , .. 
. -. ·,i 

. --

Ga mba,- no . 9 

Potongan ve ,-ti kal 

kelenja,- Mol l. Di sa li n 

da,-i Du ke Elde,- , The 

Anatomy of the Visual 

System 196 1, p . 528. 
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4.2.4 Kelenjar Krause 

Kelenjar ini merupakan kelenj a r air mata aksesori mempunya i 

struktur yang sama dengan kelenjar lakt- imal i, 

mukrosa konjungti va de kat ~orniks tertanam dalam s ubsta ns i 

propr ia konjungtiva. Pada kelopak atas terdapat kira - kira 4 2 

kelen jar dan kelopak bawah 6-8 kelenjar_ 

Ke lenjar - k e lenjar ter sebut membentuk lumen - lumen kecil 

yang menyatu ke s ua tu saluran dan membuka ke a r ah ~orniks. 

(5,18) . Sel sel kelenjar terdiri dari sel sel be ,- be n tu k 

kolumna,- dan pi,-amidal. Sel - se l kelenja,- te,-sebut be l-i si ba han 

sekresi be rupa granul dan tetesan lemak. 

4.2.5 Kelenjar Wol~ri ng 

Terdapat pada bagian atas lempeng tarsus kelopak mata atas 

dan pada bagian bawah lempeng tarsus kelopak mata ba wah. Kelenjar 

ini juga merupakan kelenjar air mata aksesori, 

ini l ebih besar daripada kelenjar Krause dan mempunyai 

histologi sama dengan kelenjar l akrimalis . 

Pada konju n gti va palpebr a kelopak mata atas terdapat kira -

ki r a 5 kelenjar ya ng terletak di bagian atas lempeng ta,-sus 

sedangka n pada kelopak mata bawah terdapat 2 kelenjar di bagi a n 

bawa h lempeng tarsus. (5,18,20) . 

Gamba,- no . 10 

Potongan melintang kelenja ,-

Wol~ri ng. Disalin dari Spencer 

W. , Ophthamic Patho logy 1986, 

p . 2144 . 
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1. Otot Orbi kularis 
2. Kelenjar Keringat 
3. Folikel Rambut 
4. Ke lenj a r Zeis 
5. Bulu Mata 
6. Kelenjar dari Moll 
7. Bag!an Marginal dari Otot Orbi

kLtla ri s 
8. Bag i an Su btarsal dari Otot Or

bikularis 
9 . Arkade Arteri Inferior 

10 . Kelenjar Meibom 
11 . Ke lenj ar dari Wolfring 
12 . Kri pte Konj u ngt i va 
13. Arkade Arte-i Su perior 
14. Kelenjar Krause 
15. Otot dar i Muller ' s 
16. Levator Palpebra Superio r 
17 . Lemak 

Gamba,' no . 11 

Kelopak ma t a atas de n ga n berbagai kelenjar. Diambil da ,' i Moses 

R.A. Ad l er's Phi si ology o~ the Eye 1970, p . 19. 

4.3 Vaskulari s asi Dan Persyara~an 

4 . 3 .1 Vas kul ar isasi 

Suplai alir a n da r ah ke lopak mata berasal da,.-i 

lah'imal is 
~ . 

dan oftalmika yang be t",cabang untuk bagi",. ,', medial dan 

late,'al ke lopak mata. Anastomose antara percabangan media l dan 

l ate,'a l membentuk anyama n pembuluh da ,' ah dl lempeng ta,'sus . (19). 

Sup l a i darah kelenjar - kelenja r kelopak mata berasa l da,' i 

cabang cabang halus anyama n pembuluh darah tersebut. 

Ve na vena di kelopak mata berbentuk pleksus dl belakang 

dan di depan l empeng tarsus. Dari pleksus - pleksus ini al l,'an 

da,'ah vena dite,'uskan ke ve na Oftalmika . (20). 
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4.3.2 Persara~an 

U,-a t 

T,- i gem i nus 

untuk kelopak mata da,- i sat~a-f 

dan saraf Fasialis . Cabang c abang da,- i 

pe,- tama (Oftalmika) dan di v isi kedua ( Maks i lads) 

divisi 

sa,-a~ 

Trigeminus pada kelopak mata mung kin mengalami tum pa ng tindih 

dalam perjalanannya . Sara~ - saraf simpatis post gangl io n berasal 

dari ganglion Simpatis Se,- v i kal Supe,- i m-. (20 ) • 

Ke l e nja,- kelenja,- kelopak mata tidak mempunyai 

tetapi sekt-esinya dikontt-ol oleh se,-at sa,-a-F Simpatis. (13,16). 

5. PEMBENTUKAN AI R MATA 

Ai,- mata terdir i dari 98,2~ air, ester dan asam lemak, 

gluk osa, albumin, globulin, li s osim, oksigen, karbondioksida dan 

elektrolit lainnya . Dalam keadaan normal air mata a dalah isotonis 

dengan tekanan osmOSe antara 295 - 309 m osm / l . PH air mata 

rata-rata 7,35 akan teta pi adapula orang normal dengan v ariasi PH 

5, 2 - 8 , 3 . ffit· mata met-upakan camput-an sekresi kelen jan-

1 is ma yo,- , lakrima li s minor, Meibom, leis dan Moll, membentuk 

l apisan air mata y ang melapisi epitel kornea dan konjungtiva . 

( 1 ,5,6,9, 13 ~ 16 , 20 , 21 ) .. Kelenjar Lakrimalis aksesori (minor ) , 

Wol-Fring dan Krau se menghasilkan air mata cukup bany ak un tuk 

menjaga kornea tetap basah sedangkan ke lenj ar lakrimalis ma yor 

menghasilkan air mata ya ng berlebihan untuk mengatasi 

t erten tu seperti kekeringan ka rena terpajan udara panas, 

keadaan 

ir- i tasi 

bila terjadi cedera mata, benda asing pada mata, kekalutan emosl 

dan be,-bagai rangsangan ya ng merugikan. ( 13, 16, 20 ) .. 

tersusun atas 3 lapisan tipis yaitu lapisan lemak letaknya paling 

sLlpe,-~ i s i a I , cair an mata pada lapisan tengah dan lapisan musin 

te t- l etak paling dalam. Vo lum e a ir mata dipe rki rakan 6-7 mi~c ro 

liter pa da setiap mata, tebal l a pi sa n air mata kira - kira 7-10 

mikt-o mete,-. 
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lapisan tengah dan lapisan musin terletak paling dalam. 

Volume ait- mata diperkirakan 6-7 mikro liter pada set i ap 

mata!l tebal lapisan air mata kira - kira 7-10 mikro mete r . 

Fungs i l apissn air mata tersebut anta r a lain membentuk dan 

mempertahankan permukaan kornea tetap liein, membasahi sel 

epitel kornea dan konju ng tiva, menghambat pertumbu han mikro-

ba , sebagai peliein permukaa n dalam kelopak mata (konjungtiva 

palpebt-a) , mengangkut produk metabolik terutama 02 dan CO2 

pads kornes, memberikan jalan bagi lekosit untuk pertahanan 

bila terjadi lesi pada bagian sentral kornea dan menyi ngkir-

kanbenda asing ya ng dapat met-usak mata . (5 ,9,13,16,21 ) 

5.1 Sekresi a i r mata 

Jones tahun 1966 mengemukakan suatu konsep tentang 

sek tOes i basal dan reflek sekresi. Sekresi ba sal adalah 

sekresi kelenjar Krause, Wolfring, Meibom, Zeis dan Moll 

serta sel - sel goblet pada konju ngt iva dimana sekresi terse-

but dibawah kontrol saraf simpatis dengan jumlah sekresi 

lebih kLlt"ang 2 mikt-o litet- pet- menit . (9 , 13,1 6) . Jones menga-

takan bahwa 8 - 15 mm dari tes Schirmer dihasilkan dari ke len-, 

jar meibom akan menyebabkan iritasi kelopak mata disertai 

penglihatan menjadi kabur_ 

Reflek s i s e k res i adalah sekresi kelenjar lakrimalis 

yang terjadi bila ada rangsangan pada serat saraf sensoris 

(saraf lakrimali s l yang merupakan eabang dari pada sat-af 

tt- i gem i nus . (9, 13 , 16 , 21 ) . Bila terjadi rangsangan pada serat 

saraf parasimpatis melalui serat saraf fasialis da n gangli on 

sfeno palatinum, sehingga dikatakan juga bahwa reflek sekresi 

di kontt-ol oleh sa t-af pat-asimpatis . Jik a ganglion 

sfenopalatinum di blok ma ka sekresi a i r- mata akan 

bet-kLlt"an g . (13) . 
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":ef'lek sekresi terjad i bila ada rangsangan pada kornea, 

ko njungti va, mukosa hidung serta kulit . Bila terjadi rangsan-

gan ringan pada kornea maka ref'lek sekresi akan terjadi pada 

satu sisi sedangkan bila rangsangan cukup kuat terjadilah 

sek t-es i air mata ya ng berlebihan pada kedua sisi. Lesi yang 

tel' jadi pada sat· af' f'asialis set·ing menimbul ka n "salah hubun

gan" antat·a set·at sat"af' kelenjat" ludah dengan set"at sat"af' 

ke I enj at" lakrimalis sehingga terjadi suatu f'enomena yang 

disebut air mata buaya (crocod ile t ears), dimana penderi ta 

terlihat seperti menangis sewaktu makan . (13 ,20 ) . 

Air mata disekresi untuk pet"tama kal i pada hat" i 

pertama ke lah iran . Suatu penel itian pada sekelompok bayi ya ng 

lahir cukup bulan (f'ull term) mengeluarkan air mata pada saat 

lahir sejumlah 32% dan meningkat menjadi 96% bila dirangsang 

untuk menangis, sedangkan bayi prematur gagal mensekresi air 

mata pada saat kelahiran, tetapi keadaan ini juga tergantung 

pada derajat prematuritas . (13). Produksi air mata pada saat 

16 jam terjaga kira - kira 0,5-1,25 gram atau 1,2 mi krometer 

per menit, sedangkan saat tidur tidak dipt"oduksi. (13,16). 

Sch i ,"met" pada tahun 1903 untuk pertama ka li mengukLIt" 

kecepatan produksi air mata dan mendapatkan angka sebesar 

0,6-0,8 mikro meter per menit. 

Mishima dan kawan - kawan mendapatkan volume tetap air 

mata pada setiap ai r mata kira - kira 7,0 mikro liter dan 

mendapatkan sekresi air mata 1,2 mikro meter per menit dengan 

pergantian air mata l~bih kurang 16% per menit. SOt"enson 

dengan menggunakan sinal' gamma dan bahan ,"adioaktif' 

technechiom 

menit. (16). 

99 mendapatkan angka 0,6 mikro meter pet" 
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5.1.1 Hipersekresi air mata 

air mata harus dibedakan dengan keadaan 

gangguan pada si s tem pembuangan air mata . Sekresi air mata 

be,-lebi ha n 

te,-dapatny a 

hi pe ,-ti ,- 0 i d . 

set" i ng ditemui bila te,- jadi 

benda asing pada kornea, f'oto 

mata 

-fabia, dan 

Suatu penelitian menemukan terj adiny a hipersekresi air 

mata pada penggunaan pil ko nt raseps i anovulasi~ 

Hel, dan oba t - obatan l ain nya seperti Pilocarpin , Neostigmin, 

Ef'ed,-i n. ( 16 ) . 

5.1.2 Hiposekresi air mata 

Hiposek resi air mat a sering ditemukan pada peny e mbuhan 

konjungti v itis y ang diset-tai j a t- i ngan s i ndt-oma 

Mi kuli cz, dan sindt-oma Sjog,-en (13,16,21) . Pada orang tua 

tet- jadi penurunan sekresi air mata disebabka n terjadiny a 

atropi kel e njar lakrimalis, gejala y a ng timbul biasanya ringan 

sering pender ita 

memberikan ke l uhan. 

dengan hasil tes Schirmer 2-5 mm tidak 

Bet-ba gai obat - obatan da pa t meny eba bkan penurunan 

sekresi air mata antara lain ada l a h antihistamine~ atro p in dan 

scopolamine . ( 16 ) . 
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Tabel I 

Jenis Obat - o batan ya ng mempengaruhi sekresi air mata 

Golongan yang menurun kan sek resi air mata 

Atropin 

Practolol 

Halothane 

Skopolamine 

Antihistamine 

Nitrous OHida 

En~lurane 

Golongan yang meningkatkan sekresi air mata 

Pilocarpein 

Methacol ine 

Neostigmine 

Bethanecol Chlorida 

F luororacil 

Epinephrine 

Ephedr ine 

Ketamine HCI 

Mari y uana 

Diambil dari Smolin G. , The Cornea 1983 , p . 37 

5.2 Lapisan air mata 

Lapisan air mata (pre o cular tear ~ilm) ya ng melapisi 

epitel kornea dan konJungti va tersusun atas tiga lapisan yaitu, 

5.2.1 

lapisan 

Lap isan lemak terletak paling luar, 

sangat tipis de ngan tebal kira 

merupa ka n 

kira 0 ,1 

mikrometer. Berasal dari sekresi kelenJar Meibom, Zeis dan 

Moll . Terdiri dari ester , triacy l glycerol, sterol bebas~ 

sterolester, dan asam lemak. Merupakan lapi san monomokuler 

yang ber¥ungsi memperlambat pen guapa n air mata, sebagai 

peliein dan mencegah bulu mata tidak rapuh dan mudah 

patah. 
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Dengan ada nya l apisan lemak ini penguapan yang terjad i 

sangat sedikit, t anpa lapisan lemak penguapan yang terjadi 

10 - 20 kali lebih banyak dari normal . , dimana penguapan 

normal berkisar antara 20 - 5 0 % dari total sekresi air 

mata . (6,9,13,16, 17,19,20,21) 

La pi san cairan mata adalah lap i san tengah yang 

dihasi lkan oleh kelenjar lakr ima lis, kelen jar Krause dan 

Walfring . Lapisan ini mempunyai ketebalan kira - kira 6-7 

mikrometer atau lebih dari 90% tebal lapisan air mata. 

Lapisan ini terdiri dari sebagi an besar air, glukasa, 

albumin globulin, li s osim, aksigen, karbondiaksida dan 

elektrolit lainnya . Lapisan ini berfungsi pada proses 

metabolisme epitel kornea . (9,13,16,20) 

5.2 .3 La pisan musin adalah lapi san paling dalam dan 

paling tipis dengan tebal 0,02-0,05 mi krometer. dihasilkan 

oleh sel - sel goblet konjungti va kelenjar Man: dan Kripte 

dari Henle berupa glikoprotein yang memudahkan terjadinya 

penyerapan air mata oleh mikrovilli sel sel epitel 

karnea . Lapisan mus in berfungsi merubah sifat hidrofobik 

epitel karnea menjadi hidrofil ik . Tanpa lapisan musin 

lapi sa n cairan mata sulit membasahi epitel kornea . Gerakan 

berkedip ke lopak mata membantu lapi sa n musin menyebar ke 

seluruh permukaan epitel kornea . 8ila terjadi def isiensi 

musin akan timbul gej a la mata kering ( dr y e ye s ymptom). 

(9 ,1 3,16 ,20,21) . 

Pada keadaan normal terjadi inter aksi a ntara 

bebera pa faktor yaitu kedipan kelopak mata, jumlah air 

mata, lapisan lemak air mata, lapisan musin dan kondisi 

epitel kornea sehingga tercipta suatu keseimbangan antara 

produksi air mata dengan ekskresi air mata . 
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~!!!'~ Sup."fi,<:i.llipid I.yer -O. l ... m 
of Wdry and 

ch •• /nll"!'/ nil .... rutd some" po/llr lipids 

Aqueous lilyer -7~m 
containing in f/issolvtd fo"," inorgnnic 
SlJifs, glilcost. '''ttl, and slIr/ace-actitJC! 
biopo/ymers. pratti"s. and 

t~l~i~~gglycaProtti"S 

Mucous I.yer -O.02-0.0S ... m 
a Irydrattd layer of mucoprotein! _ 
riell in sialomttdn • 

Gambar no . 12 Gambar a n Skematis lapisan air mats. 

Diamb il dari : Smol i n G., The Cornea 1983, p.32 

5.3 Sistem pembuangan ai~ mata 

SalL .... an pembuangan ai,- mata dimulai pungtum 

la krima li s, kanalik ulu s superior dan i nfe,' ior-, ka nali ku lus 

kammunis, sakus l akr imalis, duk t us nasa l ak rimalis dan meatus 

nasi infe,· i a,- . 

Terdapat suatu mek anisme ya ng mengatur pembuanga n air 

mata. Sewaktu ber kedip kelopak mata akan menutup dari late,-al 

ke medial sehingga mata terdorong mendekati kantus 

medialis. Air mata memasu ki pungtum l akrimalis dibantu aleh 

daya kapilaritas, disertai terdapatnya tekanan negatif pada 

ka nalikulLts dan sak u s lakrimalis . Bila kelopak mata 

ma ks pungtum l akrimalis akan menutup, ampu l la dan ka na l ikulus 

te,-teka n da n mendora ng air mata ke arah sakus lakrimalis. 

"f;:efluks" ai,- mata dari sakus l akt-imalis dicegah aleh katup 

katup y ang terdapat pada kanalikulus . 12 ). 
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MenLwut Jones kontraksi otot 

mendorong -Fasia sakLls l ak rimalis ke sehingga 

terjadi l ah tekanan negati-F pada sakus lakrimalis akibatnya air 

mata l akt'i malis . Disamping itu 

otot - otot pratarsus dan pr aseptum yang bertitik 

origo diatas -Fasi a sakus l akr imalis meny ebabkan air mata 

ter'dot'ong ke ar'ah duktus nas o l ak r' i ma lis. ( 1:2 ) . 

Gambar no. 13 

Valve 0' ~~~~e~~ilIler 
Bochdalek__ ~ , -lJ.v.IW/: of Husenlt. 

Valve of Faltz· / 

Sinus of Mair ,/ --t----Sinus at Artt 
(Common canaliculusl- ____ J I K 

---Valveo raus. 
(- Spiral valve 01 Oyrtle 

..... 

(. --Valve ofTI'a'Ueftt 

-ka 
semilunatis or 
valve of H.sit., 
-., 

Inferior turbinate 

Katup - katup pada saluran pembuangan air mata . 

Di a mbil dar'i Miller' S,S, Clin i c a l ophthalmology, 

Br-istol th o 1987,p. 3"9 2 . 

5.4 Pemeriksaan air mata 

Wr' i ght 

Bebera pa pemeriksaa n dapat dilakuka n untuk mengetahui 

kondis i air mata . 

5.4.1 Tes Schirmer no. 1 

Tes ini bertujuan untuk memeriksa -Fungsi se kresi 

sistem la kri mal dengan mengukur sekresi basal dan 

re-Fleks sekresi. Alat ya ng digunakan adalah ke rtas 

-Fi Iter' Whatma n 41 panjang 

dil i pat dari ujungny a. 

Teknik peme~' i ksaan, 

~= . .:, • ..J mm dan lebar' 5 mm ya ng 

penderita d iperiksa dal a m 

kamar ya ng tidak terlalu terang . Lipatan kertas -Filter 

diletakkan pada -Forni ks in-Ferior sepertiga 
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bagian lekukaA lipatan diletakkan di belakang kelopak 

mata . Penderita diminta tida k terlalu banyak berkedip. 

Setelah 5 menit kertas ~ilter ya ng basah diu kur mulai 

dari bagian yang dilipat, bila kurang dari 5 mm 

menunju kka n sekresi basal ya ng berkurang. Bila kertas 

~ilter basa h 10-30 mm menunjukkan sekresi lakrimal 

normal . 

~ilter 

Jones mengata kan 8-15 mm pembasahan kertas 

pada tes Schirmer merupakan produksi 

basal . (9,15,16) 

Gambar no. 14 

Tes Schirmer no.l, diambil dari Moses R.A., 

Physiology o~ the Eye 1975, p.2~ 

5.4. 2 Tes Schirmer no. 2 

sekresi 

Adler's 

Tes ini bertujuan menilai re~le k sekresi kelenjar 

lakrimal. 

diperiksa 

Dasar pemeriksaan~ 

diberi anestesi 

S&tu mata yang akan 

lokal, kertas ~ilter 

diletakkan di belakang kelopak mata yan g akan diperiksa . 

Pada mukosa hidung sisi mata yang tidak diberi anestesi 

dirangsang dangan amonia lOX. Sesudah 5 menit kertas 

~ilter 

re~lek 

berarti 

~ilter 

diperiksa, bila basah kurang dari 5 mm berarti 

tidak ada, sedangkan bila kurang dari 15 mm 

sekresi menurun. Pada keadaan normal kertas 

basah 15 mm atau lebih sesudah 5 menit. 

(9,15 ,1 6) 
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5.4.3 Tes Sekresi Basal 

Tes ini untuk memeriksa kemampuan sekresi 

kelenjar Wol~ring dan Krause 

basal, 

dengan 

menghilangkan ~aktor re~lek sekresi air mata kelenjar 

lak'"imal" 

Te knik pemet- i ksaan, peme ," i ksaan sebaiknya 

dilakuka n di kamar agak gelap, pada kedua mat. d itetesi 

1 atau 2 tetes anestesi lokal . Sesudah 2 menit ~orniks 

dikeringkan dengan kapas, kemudian diusap 

denga n kapas yang sudah diberi Kokain 5%, ditambah 

Adrenalin Klo rida untuk mendapatka n anestesi ya ng lebih 

dalam. Ditunggu sampai hiperemi konjungti va menghilang, 

kertas ~ilter Whatman diletakkan di belakang kelopak 

mata . Dilihat bagian ya ng basah sesudah 5 menit, 

kertas ~ilter basah 5 sampai 9 mm . Bila kertas ~ilter 

baia h kurang dari 5 mm be r a r ti sekresi basal menurun. 

(9,13,15) 

5.4.4 Tes Waktu Peca h ( Break Up Time) 

Tes ini untuk mengetahu i ~ungsi ~isiologik 

lapisa n air mata yang melindungi kornea " 

Wa ktu pecah yaitu interv al waktu antara kedipan 

ter ak h ir dengan terbentuknya bercak kering ya ng pertama 

di epitel karnea. Sekresi kelenjar Meibom ya ng be r tambah 

a tau p'" oduks i musin dan air mata yan g berkurang akan 

berakibat ku ra ng stabilnya lapisan air mata disertai 

bertambah pendeknya waktu terjadi nya ber cak ke r i ng pa da 

kat" nea " (15, 16) . 

Tekni k pemeriksaan , penderita diberi fluores i n 

pada ~at"ni ks infe,"io," tanpa membet- i ka n a nestesi. 
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Pende,· i ta d isuruh berkedip beberapa ka li kemudia n 

membuka kelopak mata dan melihat ke depan. 

Kelo pak mata penderita tidak boleh ditahan dengan j ari 

pemeriksa. Dili hat mulai pertama terjadinya titik hitam 

keeil di l apa ngan biru hijau ya ng me rupakan daerah 

kering di kor nea. Dieatat interva l wa k tu antara ke dipan 

terakhir dengan terbentuknya bereak ke ring (titik hitam) 

di lapangan biru hi jau . Pemeriksaan dilakukan 3 kali d~n 

kemudian diambil nilai rata r--ata, disebut wa ktu 

pembasahan kornea. 

Dalam ke adaa n normal waktu pembasahan karnea l ebih dari 

25 detik. Bila kur a ng dari 15 detik menunju kka n l apisan 

air mata ti da k stabil. Waktu pembasahan kornea antara 

15-25 detik menunjukkan peralihan a ntar a tida k stabil 

dan stabilnya lapisan air mata . 

5.4.5 Mengh i tung Juml a h Sel - Sel Goblet 

La p isan musi n terutama diproduksi oleh sel sel 

goblet, kelenjar Manz dan Kr ip te da ri Henle. Musin 

mengan dung zat yang disebut Hek s osami n. 

Virehow me ngh itung jumlah sel goblet dengan 

biopsi bagian dalam ~or n iks i n~erior konjungti va . Jumlah 

" sel gob l et pada orang normal 4-14 per mm-. 

Pada pende,· i ta ke ,· a to konjungti vi tis 

"' 

si ka 

didapatkan hanya 2 sel per mm~, sedang kan pada Sy nd roma 

Steven Johnson dan Pem~ igoid jumlah sel goblet kLlt"ang 

da,·i 1 pe,· mm"' . (16). 

6. RINGKASAN 

Kelopak mata seca,.-a embriolcgi berasal dari 

e k toderm dan mesoderm sedangkan kelenjar kelenjar pada 
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kelopak mata berasal dari ektoderm . Kelen jar 

kelopak mata ikut berperan aktif dalam memproduksi 

da n membentuk tiga lapisan air mata. 

kelenjar 

air mata 

Lap isan lemak air mata merupakan lapisan paling luar 

d ibentuk oleh sekresi kelenjar Meibom, Zeis dan Moll yang 

berfungsi untuk memperlambat penguapan air mata, sebagai 

pelicin permukaan epitel kornea dan me ncegah bulu mata agar 

tidak rapuh dan mudah patah . 

Lapisan c airan mata merupakan lapisan tengah terbentuk 

dari sekresi kelenja r lakrimalis, kelenjar Krause dan 

Wolfring, lapisan ini berfungsi pada proses metabolisme epitel 

ko rnea . 

La pisan musin adala h l apisan paling tipis yang 

dihasilkan oleh sel sel goblet konjungtiva dan merupakan 

lapisan ya ng terletak paling dalam ! Lapisan ini berfungsi 

meruba h sifat hidrofob ik epitel kornea menjadi hidrofilik 

sehingga memungkinkan 

kornea . 

lapisan cairan mata membasahi epitel 

Pada keadaan normal terjadi interaksi anta r a beberapa 

f aktor yaitu kedipan kelopak mata, volume air mata, 

lemak, lapisan musin dan kondisi epitel kornea . 

kelainan dapat terjadi bila sal a h satu faktor 

lapisan 

Berbagai 

tersebut 

mengalami gangguan, sehingga untu k mengetahui kelaina n air 

mata dapat dilakuka n beber a pa cara pemeri ksaan . 

7. PENUTUP 

Telah dibahas dalam makalah ini 

embriologi , a natomi dan fisiologi kelenjar 

mengenai sejarah, 

kelenjar ya ng ada 

di ke lopak mata serta beberapa pemeriksaan untuk mengetahui 

kondisi air mata . Semoga penulisan ma kala h ini a da manfaatnya 

bag i kita semua . 
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